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Abstrak

DAVID: Hubungan Antara Berat Badan, Kekuatan Otot Lengan Terhadap
Prestasi Tolak Peluru Gaya O’Brien Pada Siswa putri kelas VIII SMPN 2
Kutorejo Kabupaten Mojokerto, Skripsi, Penjaskes-rek, FKIP UNP-Kediri, 2014.

Kata kunci: berat badan, kekuatan otot lengan, prestasi, tolak peluru

Penelitian ini dilaksanakan adalah untuk mencari jawaban atas masalah
ada tidaknya hubungan antara berat badan, kekuatan otot lengan terhadap prestasi
tolak peluru gaya O’brien. Sejalan dengan tujuan penelitian ini, maka penelitian
ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif yang bersifat
korelasional, yaitu menerapkan hubungan antara variabel prediktor yang meliputi
berat badan, kekuatan otot lengan, variabel kriterium yaitu prestasi tolak peluru
gaya O’brien.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putri kelas VIII SMPN 2
Kutorejo Kabupaten Mojokerto Tahun Pelajaran 2013/2014 sejumlah 276 siswa.
Sedangkan untuk menentu-kan jumlah sampel diadakan pemilihan dengan cara
acak atau random sampling yang akhirnya ditentukan sejumlah 32 siswa. Untuk
mengumpulkan data digunakan tes dan pengukuran, sedangkan teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik korelasi product moment dan analisis dua
prediktor. Taraf signifikan adalah komplemen dari taraf kepercayaan, yaitu taraf
kepercayaan 95%, artinya pada taraf 95% itulah seluruh hipotesis alternatif
penelitian yang diajukan dapat diterima atau ditolak

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian signifikan, maka diperoleh
petunjuk tentang karakteristik hubungan antara variabel yang dicari. Apabila
koefisien korelasi (rh) sama atau lebih besar dari (rt) pada taraf signifikan 95%,
maka hipotesis alternatif yang diajukan diterima dalam arti ada hubungan yang
positif dalam taraf kepercayaan 95%. Sebaliknya jika (rh) lebih kecil dari (rt) pada
taraf kepercayaan 95%, maka hipotesis alternatif yang diajukan ditolak, yang
artinya tidak ada hubungan antara variabel itu pada taraf kepercayaan 95%.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Terdapat hubungan
yang signifikan antara berat badan dengan prestasi tolak peluru gaya O’brien
dengan arah positif, (2) Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot
lengan terhadap tolak peluru gaya O’brien dengan arah positif, (3) Terdapat
hubungan yang signifikan antara berat badan, kekuatan otot lengan terhadap
prestasi tolak peluru gaya O’brien dengan arah positif.



LATAR BELAKANG

Berbicara mengenai olahraga di Indonesia pastilah menyangkut
tentang pembinaan manusia Indonesia sepenuhnya. Dengan perkataan lain
bahwa olahraga tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia
Indonesia sehari-hari dan disamakan dengan kebutuhan pangan, sandang
maupun papan.

Olahraga selain memelihara tubuh agar tetap sehat, dapat juga
menumbuhkan mental yang sehat pula. Di dalam melakukan kegiatan
olahraga haruslah dapat mengatur antara kegiatan, istirahat dan menu
makanan yang sesuai, agar kegiatan olahraga yang dijalankan dapat
memperoleh hasil sesuai yang diinginkan.

Olahraga dapat dijadikan sebagai alat pemersatu bangsa, misalnya
dengan melakukan pertandingan persahabatan dari tidak kenal menjadi
kenal, saling mengunjungi satu sama lain yang akhirnya timbullah rasa
persaudaraan walaupun tidak ada hubungan keluarga.

Olahraga saat ini dapat dijadikan sarana untuk mencari uang, sudah
barang tentu olahraga tersebut adalah olahraga prestasi. Seperti diketahui
banyak lapangan pekerjaan bagi atlet-atlet yang berprestasi.

Sebetulnya tidak susah dalam memperoleh atlet-atlet yang berbakat
dan berprestasi karena bangsa Indonesia mempunyai jumlah penduduk yang
begitu banyak dan tersebar di tiga puluh tiga propinsi. Selain itu bangsa
Indonesia mempunyai semangat yang tidak diragukan lagi, terbukti adanya
kemerdekaan yang dinikmati sekarang ini.

Prestasi yang dimiliki seorang atlet semata-mata bukan miliknya
sendiri akan tetapi dapat juga mengharumkan nama bangsa dan negara yang
ia tempati, selain juga dapat menimbulkan rasa bangga bagi orang lain, serta
dapat menumbuhkan rasa persatuan yang kuat bagi orang lain.

Tujuan lain dari pendidikan olahraga adalah merupakan salah satu
wadah untuk mendapatkan bibit atlet yang berbakat dan berprestasi yang

nantinya dapat mengharumkan nama bangsa dan negara di mata dunia.



Olahraga atletik merupakan olahraga yang mudah untuk dilakukan bila
dilihat dari segi pelaksanaannya, akan tetapi menolak peluru seberat 7.26 kg
untuk atlet putra dan 5 kg untuk atlet putri tentunya memerlukan pekerjaan
yang menuntut banyak tenaga dan penguasaan teknik yang baik untuk
mendapatkan prestasi yang baik. Karena yang menjadi ukuran dalam tolak
peluru adalah jauhnya dari tolakan tersebut.

Teknik tolak peluru gaya O’Brien atau gaya punggung ini pernah
merupakan contoh bagi semua variasi teknik lain dalam tolak peluru
modern. Bahkan sampai sekarang teknik gaya O’Brien ini masih dipakali
dari semua teknik yang digunakan oleh seorang atlet yang berprestasi baik
tingkat Nasional maupun Internasional dan juga diajarkan juga di sekolah-
sekolah maupun di perkumpulan-perkumpulan atletik yang ada pada saat
ini.

Suatu prestasi itu tidak bisa muncul begitu saja melainkan harus
melalui perjalanan yang panjang, tentunya juga harus melalui latihan-latihan
yang intensif maupun pembinaan yang terarah serta ditunjang oleh adanya
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan. Selain itu seorang atlet harus
mempunyai tekad dan semangat yang tinggi untuk mencapai prestasi tingkat

juara.

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian mengenai “Hubungan Antara Berat Badan dan
Kekuatan Otot Lengan dengan Prestasi Tolak Peluru Gaya O’Brien Bagi
Siswa Putri Kelas VIII SMPN 2 Kutorejo Kabupaten Mojokerto Tahun
Ajaran 2013/2014”

METODE

1. Identifikasi Variabel Penelitian

Setiap penelitian mempunyai obyek yang dijadikan sasaran dalam
penelitian, obyek tersebut sering disebut dengan gejala-gejala. “Gejala-

gejala yang menunjukkan variasi baik dalam jenisnya maupun



tingkatannya disebut variabel” (Sutrisno Hadi, 1987:244). Di dalam
penelitian ini variasi-variasi yang dimaksud adalah variasi dari variabel
yang akan diteliti yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat, yang
rinciannya adalah sebagai berikut: (1) Variabel X;: berat badan; (2)
Variabel X,: kekuatan otot lengan; (3) Variabel Y: prestasi tolak peluru

gaya O’Brien.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di aula dan di lapangan SMPN 2
Kutorejo Kabupaten Mojokerto.
2.  Waktu Penelitian
Untuk pengambilan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 20

Januari 2014 jam 08.00 sampai selesai.

3. Metode Penelitian

Sesuai dengan judul dan masalah dalam penelitian ini
menggunakan metode diskriptif yang bersifat korelasional.

Sedangkan metode diskriptif yang bersifat korelasional adalah
mene-rangkan sesuatu atau mendiskripsikan suatu hubungan antara
beberapa variabel. Dan variabel predikator yang meliputi, berat badan
dan kekuatan otot lengan sedangkan variabel kriteriumnya adalah
prestasi tolak peluru gaya O’Brien.

4. Subyek Penelitian

sampel sejumlah 32 siswa. Karena jumlah siswa tujuh kelas
jumlahnya berbeda, maka jumlah pengambilannyapun disesuaikdn 10%
di tiap-tiap kelas. Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini adalah menggunakan proporsional random sampling.

5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah:Sesuatu alat untuk mengambil data yang

akan menentukan kualitas data dalam penelitian yang baik pula.



Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian adalah tes dan

pengukuran antara lain :

1. Berat Badan
2. Kekuatan otot lengan

3. Tolak peluru

6. Teknik Pengambilan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan teknik yang digunakan ada-

lah tes dan pengukuran.
7. Teknik Analisa Data

Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel bebas di atas

dengan satu variabel terikat, maka data yang telah diperoleh harus diolah

terlebih dahulu. Di dalam menganalisa data, dipergunakan beberapa

rumus yang relevan dengan masalah dan hipotesis yang ada.

HASIL DAN KESIMPULAN

1. Analisis Data

Langkah-langkah yang ditempuh :

Mencari mean (rata-rata) : 55.84375 =55.8

Mencari SD 1 9.9895245 = 9.98

Korelasi antara berat badan dengan prestasi tolak peluru gaya
O’Brien = 0.48937

Korelasi antara berat badan, kekuatan otot lengan terhadap prestasi

tolak peluru gaya O’Brien dengan regresi ganda = 18.336

2. Pembahasan

1.

Dari hasil perhitungan didapatkan r-hitung = 0.48, r-tabel pada taraf
signifikansi 0,05 = 0.349, maka r-hitung > dari r-tabel. Artinya
terdapat korelasi yang positif antara berat badan dengan prestasi
tolak peluru gaya O’Brien, maka Hi diterima dan Ho (H nol)
ditolak.



2. Dari hasil perhitungan didapatkan r-hitung = 0.69, r-tabel pada taraf
signifikansi 0.05 = 0.349, maka r-hitung < dari r-tabel. Artinya
terdapat korelasi yang positif antara kkeuatan otot lengan dengan
prestasi tolak peluru gaya O’Brien, maka Hi diterima dan Ho atau H
nol ditolak.

Dari analisis regresi korelasi antara berat badan, kekuatan otot

lengan dengan prestasi tolak peluru gaya O’Brien = 18.336
3. Simpulan

Setelah mengumpulkan data dan menganalisisnya, maka
kesimpulan yang dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Ada hubungan yang signifikan antara berat badan dengan prestasi
tolak peluru gaya O’Brien pada taraf signifikansi 0.05, karena
korelasi berat badan dengan prestasi tolak peluru gaya O’Brien
menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0.48937 dibulatkan 0.48,
sedangkan t-tabel pada taraf signifikansi 0.05 sebesar 0.349.

2. Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan
prestasi tolak peluru gaya O’Brien pada taraf signifikansi 0.05,
karena korelasi kekuatan otot lengan dengan prestasi tolak peluru
gaya O’Brien menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0.692483
dibulatkan 0.69, sedangkan r-tabel pada taraf signifikansi 0.05
sebesar 0.349.

Ada hubungan yang signifikan antara berat badan, kekuatan otot
lengan dengan prestasi tolak peluru gaya O’Brien pada taraf signifikansi
0.05, karena korelasi berat badan, kekuatan otot lengan dengan prestasi
tolak peluru gaya O’Brien menghasilkan harga F-hitung sebesar 18.336,
sedangkan F-tabel pada taraf signifikansi 0.05 sebesar 2.95.
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